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Lampiran 1 Kualitas Semen Segar Ayam Pelung 

Ulangan 

Evaluasi Makroskopis Evaluasi Mikroskopis 

V44olume 

(ml) 
Warna 

Konsentrasi 

Spermatozoa 

(106/ml) 

Motilitas 

Spermatozoa 

(%) 

1 0,07 Putih susu 172 60 

2 0,09 Putih susu 360 60 

3 0,12 Putih susu 580 65 

Rata-rata 0,09  370,67 61,67 

Standar Deviasi 0,03  204,21 2,89 

 

Ulangan 

Konsentrasi Spermatozoa pada Perlakuan Dosis IB  

(106 /ml) 

P1 

(0,2 ml) 

P2 

(0,15 ml) 

P3 

(0,1 ml) 

P4 

(0,05 ml) 

1 34,4 25,8 17,2 8,6 

2 72 54 36 18 

3 116 87 58 29 

Rata-Rata 74,13 55,6 37,07 18,53 

Standar Deviasi 40,84 30,63 20,42 10,21 
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Lampiran 2 Tingkat Fertilitas dan Periode Fertil Telur Ayam Hasil In Ovo Feeding 

yang di IB menggunakan Semen Ayam Pelung 

Fertilitas Spermatozoa 

Perlakuan Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 

0,2 

Telur Fertil 6 1 0 

Telur Infertil 26 25 15 

Jumlah Telur 32 26 15 

Fertilitas (%) 18,75 3,85 0 

Standar Deviasi 0,10 

     

0,15 

Telur Fertil 0 1 1 

Telur Infertil 21 22 9 

Jumlah Telur 21 23 10 

Fertilitas (%) 0 4,35 10 

Standar Deviasi 0,05 

     

0,1 

Telur Fertil 0 0 0 

Telur Infertil 28 25 27 

Jumlah Telur 28 25 27 

Fertilitas (%) 0 0 0 

Standar Deviasi 0 

     

0,05 

Telur Fertil 0 0 0 

Telur Infertil 14 10 6 

Jumlah Telur 14 10 6 

Fertilitas (%) 0 0 0 

Standar Deviasi 0 

 

Periode Fertil 

Perlakuan Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 

0,2 11 6 0 

0,15 0 2 2 

0,1 0 0 0 

0,05 0 0 0 
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Lampiran 3 Dokumentasi Penelitian 

 

 

 
Keterangan  Pengumpulan sperma ayam 

 

 

 
Proses IB ayam  Pengumpulan telur 

 

 

 
Penimbangan telur  Persiapan masuk mesin setter 
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Telur dalam mesin setter  Peneropongan telur 
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